BAB 6. KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan relief, Rama bisa dikatakan sebagai inkarnasi Wisnhu, walaupun
kewisnuannya tidak diperoleh melalui keturunan tatapi dengan cara proses belajar. la hampir
memiliki ciri sebagai Wisnu yaitu menguasai ilmu memanah, dan memiliki istri sebagai titisan
Sri, dapat menghidupkan orang mati. Dalam relief dapat dipahami bahwa Rama memiliki
pengetahuan dapat menghidupkan orang mati menggunakan Mahosadhi. Dalam relief ini cerita
Mahosadi ditulis di bagian akhir ketika Rama akan menghidupkan para kera yang telah mati
dalam perang. Dalam cerita-cerita sebelumnya tidak pernah disinggung masalah ini. Salah satu
ciri Wisnu yang tidak dimiliki olen Rama adalah dia tidak bisa bertiwikrama seperti inkarnasi

Wisnu yang lain yaitu Kresna dan Harjunasasrabahu.

B. Saran

Untuk membaca relief Ramayana diperlukan pengetahuan cara membaca relief yang
benar, yaitu menggunakan cara membaca ruang waktu datar. Pada penelitian tahun pertama ini
baru berhasil melakukan pembacaan pada hampir seluruh panel reliefyang ada dalam Candi
Siwa. Masih ada tiga relief yang belum bisa dilakukan pembacaan karena teksnya tidak terdapat
dalam Kakawin Ramayana Jawa Kuna. Ketiga panel yang belum berhasil dilakukan pembacaan
yaitu panel | yang oleh para peneliti sebelumnya diberi udul dengan Pemujaan Garuda. Relief
yang lain yaitu pada panel Rama sedang memanah burung dan Rama sedang memanah buaya.
Ada kemungkinan penjelasan relief atau teks naratif ini ada pada Rawanawada yang tersimpan
di museum Denpasar. Untuk penelitian selanjutnya perlu diupayakan kakawin ini.

Tokoh —tokoh Tataka, Dirgabahu, Sawari, dan Katakali yang tergambar dalam relief
Ramayana ataupun yang tertulis dalam RJK selama ini tidak pernah disinggung dalam
pertunjukan wayang. Tokoh ini dapat menjadi alternatif untuk mengembangkan lakon wayang
Ramayana yang saat ini kurang berkembang.Penelitian ini perlu dilanjutkan pada pembacaan
relief yang ada di Candi Brahwa, agar semua relief cerita naratif Ramayana di Candi Prambanan

bisa dipahami kembali.
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